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ABSTRAK 

 

Campuran lapis aspal beton AC-WC merupakan lapisan paling atas dan struktur 

perkerasan yang berhubungan langsung dengan roda kendaraan. Komposisinya terdiri dari : 

aspal, agregat, pasir, abu batu dan bahan pengisi. Agregar mempunyai peranan penting dalam 

campuran AC-WC, untuk itu diperlukan variasi ukuran agregat sebagai pengikat untuk 

menyatukan fraksi-fraksi agregat. Namun konstruksi perkerasan jalan dapat mengvariasikan 

campuran material dari dua tempat pengambilan material yang berbeda. Perkerasan jalan di 

kota maupun di Kabupaten Kupang sering menggunakan material yang di ambil dari quarry 

Sumlili dan Quarry Takari. Oleh sebab itu dilakukan penelitian dengan mengvariasikan material 

dari quarry Sumlili dan quarry Takari.  

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui nilai marshall pada variasi material 

quarry Sumlili dan quarry Takari pada konstruksi AC-WC. Adapun manfaat dari penelitian ini 

yaitu untuk memahami nilai Marshall pada variasi material quarry Sumlili dan quarry Takari. Dari 

hasil pengujian marshall pada campuran laston AC-CW menggunakan material dari quarry 

Sumlili dan quarry Takari dengan menggunakan metode marshall didapatkan nilai Kadar Aspal 

Optimum (KAO) sebesar 5,63%. Hasil analisa nilai marshall pada setiap variasi material quarry 

Sumlili dan quarry Takari yang didapatkan dari variasi material Takari 0%, 25% dan 50% 

semuanya memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Dengan nilai kepadatan = 2,290 gr/cc, 

stabilitas = 1044,33 kg, flow = 3,13 mm, rasio partikel = 1,03, VMA = 15,48%, VIM = 4,89%, 

VFB = 68,40% untuk variasi material Takari 0% dan nilai kepadatan = 2,292 gr/cc, stabilitas = 

1061,78 kg, flow = 3,28 mm, rasiopartikel = 1,10%, VMA = 15,22%,  VIM = 4,25%, VFB = 

72,06% untuk variasi material Takari 25% serta nilai kepadatan = 2,295gr/cc, stabilitas = 

1120,67 kg, flow = 3,48 mm, rasiopartikel = 1,07%, VMA = 15,31%, VIM = 4,06%, VFB = 

73,47% untuk variasi material Takari 50%. 

Kata kunci : Variasi Keseluruhan Material, Kadar Aspal Optimum (KAO), Parameter Marshall. 
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